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MOTTO 

 

“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6) 

 

“Orang lain ngga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya 

kita, yang mereka ingin tahu hanya bagian success storiesnya 

aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun gak akan 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Jadi tetap berjuang ya.” 
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ABSTRAK 

EVA ALIFIYA. Pengaruh Teknologi Informasi, Fitur 

Layanan Dan Risiko Terhadap Minat Nasabah Dalam 

Menggunakan BSI Mobile (Studi Kasus Nasabah BSI KC 

Pekalongan Pemuda). 

Kecanggihan teknologi informasi yang berkembang 

pesat saat ini dapat merubah gaya hidup sebagian orang 

hanya dalam 1 genggaman untuk melakukan aktivitas secara 

cepat dan mudah mengunakan teknologi internet. Kompetisi 

pada sektor perbankan terutama dalam memberikan fasilitas 

pelayanan jasa semakin kuat, hal ini terbukti dengan adanya 

pembaruan layanan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah 

melalui produk digital yaitu mobile banking guna untuk 

menunjang kebutuhan serta memudahkan nasabah dalam 

bertransaksi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh Tekonologi Informasi, Fitur Layanan, dan Risiko 

Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan BSI Mobile 

(Studi Kasus Nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda). 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan 

jenis penelitian lapangan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode kuesioner dengan sampel sebanyak 

100 responden. Populasi dalam penelitian ini yaitu nasabah 

pengguna mobile banking BSI di KC Pekalongan Pemuda. 

Adapun subyek penelitian ini adalah BSI KC Pekalongan 

Pemuda. Dan objek penelitian ini adalah nasabah BSI KC 

Pekalongan Pemuda. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan propability sampling. Jenis data yang 

digunakan yaitu data primer. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data uji regresi linier berganda dengan 

bantuan aplikasi SPSS statistics 23. 

Hasil penelitian menujukkan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap minat nasabah, fitur layanan 

berpengaruh terhadap minat nasabah, risiko tidak 

berpengaruh terhadap minat nasabah. Kemudian secara 

simultan tekonologi informasi, fitur layanan, dan risiko 

berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah. 
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Kata Kunci: Teknologi Informasi, Fitur Layanan, Risiko, 

Minat Nasabah 
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ABSTRACT 

EVA ALIFIYA. The Influence of Information 

Technology, Service Features and Risks on Customer 

Interest in Using BSI Mobile (Case Study of BSI KC 

Pekalongan Pemuda Customers). 

The sophistication of information technology which is 

currently developing rapidly can change the lifestyle of some 

people with just one hand to carry out activities quickly and 

easily using internet technology. Competition in the banking 

sector, especially in providing service facilities, is getting 

stronger, this is proven by the existence of service updates 

that suit customer needs through digital products, namely 

mobile banking, to support customers' needs and make 

transactions easier. The aim of this research is to determine 

the influence of Information Technology, Service Features 

and Risks on Customer Interest in Using BSI Mobile (Case 

Study of BSI KC Pekalongan Pemuda Customers). 

This research includes quantitative research, with a 

type of field research. The data collection method used was a 

questionnaire method with a sample of 100 respondents. The 

population in this research is customers using BSI mobile 

banking at KC Pekalongan Pemuda. The subject of this 

research is BSI KC Pekalongan Pemuda. And the object of 

this research is BSI KC Pekalongan Pemuda customers. The 

sampling technique uses probability sampling. The type of 

data used is primary data. This research uses a multiple linear 

regression test data analysis method with the help of the 

SPSS statistics 23 application. 

The research results show that information technology 

has an effect on customer interest, service features have an 

effect on customer interest, risk has no effect on customer 

interest. Then simultaneously information technology, service 

features and risks have a significant effect on customer 

interest. 
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Keywords: Information Technology, Service Features, 

Risk, Customer Interest  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam 

penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri 

Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar 

huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia 

yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal 

rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 
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transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يْ.َ..

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

 

 

Contoh: 

كَتبََ       - kataba 

 fa`ala -   فعََلَ 

 zukira -    ذُك  

 suila -   سُئِلَ 

 kaifa -   كَيْفَ 

 haula -  حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla -   قَالَ 

 ramā -  رَمَى

 qīla -   قيِْلَ 
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2) Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 

itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl -  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ 

- raudahtul atfāl 

رَةُ   al-madīnah al-munawwarah - الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

- al-madīnatul munawwarah 

 talhah -   طَلْحَةْ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh: 

لَ   nazzala -   نَزَّ

 al-birr -   البِر  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu -   الرَّ

 al-qalamu -  الْقَلَمُ 

 asy-syamsu -  الشَّمْسُ 

  al-jalālu -  الْجَلاَلُ 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

 ta’khużu -  تَأْخُذُ 

 syai’un -  شَيئ  

 an-nau’u -  النَّوْءُ 

 inna -  إِنَّ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
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harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ   Wa innallāha lahuwa  وَ إِنَّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا

mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ 

al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّ

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  
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ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  Lillāhi al-amru  لِلهه

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

Indonesia dikenal sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia. Hal tersebut merujuk pada data 

yang dirilis oleh World Population Review pada tahun 

2020, dimana persentase jumlah penduduk muslim 

Indonesia sekitar 87,2% atau 229 juta penduduk. 

Mengacu pada data tersebut, masyarakat Indonesia 

tentunya memiliki banyak potensi dalam hal 

pengembangan ekonomi dan keuangan syariah apabila 

dapat dimanfaatkan dengan baik (Sulistiyaningsih & 

Thanul, 2021). Sektor ekonomi syariah meliputi banyak 

industri seperti perbankan syariah, keuangan nonbank, 

pasar modal, rumah sakit Islam, perhotelan, pariwisata, 

halal food, fashion, industri kreatif, penerbitan, dan 

industri lain yang terkait dan menopang ekosistem 

ekonomi dan keuangan syariah.  

Keberadaan Bank Syariah Indonesia (BSI) yang resmi 

beroperasi pada Februari 2020 merupakan penggabungan 

(merger) dari tiga bank syariah nasional yaitu Bank 

Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI 

Syariah. Penggabungan ketiga bank syariah yang telah 

melalui proses due diligence, penandatanganan akta 

penggabungan, penyampaian keterbukaan informasi, 

persetujuan izin operasional dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) tersebut secara signifikan menghasilkan 

konsolidasi nilai aset Bank Syariah Indonesia (BSI) 

mencapai Rp239,56 triliun yang menjadikannya menjadi 

bank syariah dengan aset terbesar di Indonesia 

(Mahargiyantie, 2020). 
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Saat ini pelaku ekonomi khususnya perbankan 

berupaya untuk meningkatkan layanan yang lebih mudah 

dan cepat bagi penggunanya sehingga perkembangan 

sistem yang berbasis teknologi informasi memiliki 

fasilitas yang dapat memenuhi hal tersebut. Kecanggihan 

teknologi informasi yang berkembang pesat saat ini 

dapat merubah gaya hidup sebagian orang hanya dalam 1 

genggaman untuk melakukan aktivitas secara cepat dan 

mudah mengunakan teknologi internet. Kompetisi pada 

sektor perbankan terutama dalam memberikan fasilitas 

pelayanan jasa semakin kuat, hal ini terbukti dengan 

adanya beberapa bank yang mengeluarkan pembaruan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah seperti 

Electronic Banking (E-Banking), Automatic Teller 

Machine (ATM), Electronic Data Capture (Mesin EDC), 

uang elektronik, internet banking, SMS banking, mobile 

banking, e-commerce, phone banking, dan video 

banking. Oleh karena hal tersebut bank berlomba – 

lomba dalam meningkatkan kualitas pelayanan supaya 

keinginan beserta kepuasan nasabah terpenuhi serta 

terjaganya kepercayaan para nasabah kepada bank 

sehingga membuat nasabah akan loyal terhadap bank. 

Layanan internet banking merupakan suatu layanan 

yang disediakan pihak bank agar mempermudah nasabah 

dalam melakukan transaksi keuangan tanpa harus datang 

ke bank secara langsung. Internet banking dalam 

penggunaannya langsung secara online melalui website 

resmi bank yang bersangkutan. Layanan internet banking 

berbeda dengan layanan lainnya, seperti layanan mobile 

banking, sms banking dan juga ATM. Mobile banking 

dalam pengoprasiannya hampir sama dengan internet 

banking yaitu samasama menggunakan jaringan internet, 

namun ada hal yang membedakannya yaitu, nasabah 
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terlebih dahulu harus mendownload aplikasi mobile 

banking suatu bank untuk menggunakannya dan aplikasi 

tersebut hanya bisa digunakan pada smartphone. Hal ini 

berbeda dengan internet banking karena layanan internet 

banking tidak perlu menggunakan aplikasi untuk 

mengaksesnya (Permatasari, 2019).  

Jadi, dengan adanya fasilitas internet banking dan 

mobile banking yang disediakan oleh pihak bank, maka 

akan mempermudah nasabah dalam bertransaksi kapan 

saja, dan dimana saja. Bagi nasabah yang sibuk dengan 

aktifitasnya, maka akan sangat merepotkan jika harus 

antri berlama-lama di bank untuk melakukan transaksi 

pembayaran dan lain sebagainya. 

BSI mengeluarkan sebuah inovasi produk digital dan 

layanannya melalui smarthphone yaitu mobile banking 

guna untuk menunjang kebutuhan serta memudahkan 

nasabah dalam bertransaksi. Melihat masyarakat 

Indonesia sekarang ini lebih menyukai sesuatu yang 

instan, karena tidak memakan waktu lama, layanannya 

yang cepat serta murah. Pemilihan dalam suatu layanan 

mobile banking pada BSI dapat didasarkan pada tingkat 

harga, keamanan, serta inovasi yang disediakan oleh 

bank. BSI melakukan transformasi semua cabang 

tradisional perbankan menjadi bionic banking serta 

menginisiasi digital banking, hal tersebut dapat 

menguntungkan bagi nasabah. Selain untuk 

memudahkan nasabah, teknologi informasi yang terus 

dikembangkan oleh BSI juga untuk menghadapi 

persaingan bisnis dengan memperhatikan kebutuhan 

nasabah dan perubahan teknologi yang sesuai dengan 

rencana bank nantinya. 

Pengembangan layanan digital perbankan berupa 

aplikasi mobile banking, tidak lepas dengan ketersediaan 
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fitur-fitur layanan didalamnya, diharapkan dapat 

membantu nasabah dalam bertransaksi secara online. 

Dalam layanan mobile banking kelengkapan fitur-fitur 

merupakan hal yang penting untuk bahan pertimbangan 

dalam melakukan transaksi, karena jarak dan 

kemampuan teknologi dalam memfasilitasi transaksi 

yang layanannya tidak bertatap muka secara langsung 

dengan Teller/Customer Service. Dengan fitur-fitur 

layanan yang lengkap dapat memenuhi kebutuhan 

nasabah dalam melakukan bertransaksi, juga mobile 

banking memiliki kemanan yang cukup tinggi terhadap 

virus komputer serta biaya menggunakan mobile banking 

yang cukup murah (Sari, 2020). Fitur layanan merupakan 

suatu karakteristik yang berfungsi untuk menambah nilai 

dari suatu produk dan merupakan alat kuci pembeda 

produk dengan produk pesaing (Wibowo et al., 2015). 

Mobile banking yang dimiliki BSI terdapat tampilan 

yang modern dan interface yang user friendly, sehingga 

mampu memberikan kenyamanan seperti mentransfer 

uang, melakukan pembayaran dan pembelian, hingga cek 

saldo dan mutasi yang dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. BSI menciptakan produk layanan digital 

banking yang dinamakan BSI Mobile yang memiliki 

keunggulan dalam fitur layanan mobile banking nya yang 

berbeda dengan fitur mobile banking bank konvensional. 

Perbedaan tersebut ialah BSI Mobile tidak hanya 

menghadirkan solusi finansial dengan menjadi "sahabat 

finansial" saja tetapi juga menjadi "sahabat sosial" dan 

"sahabat spiritual", sehingga memudahkan nasabah 

untuk bisa tetap beribadah. Adapun fitur layanan yang 

dapat nasabah nikmati didalam BSI Mobile diantaranya 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah Wakaf), Lokasi 

Masjid Terdekat, Informasi Waktu Sholat, Penunjuk 
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Arah Kiblat, Juz Amma, dan perencanaan tabungan 

untuk pembelian hewan qurban sehingga memudahkan 

nasabah untuk tetap bisa menjalankan ibadah. Selain itu, 

juga terdapat fitur e-mas dalam aplikasi BSI Mobile 

sehingga nasabah bisa berinvestasi emas mulai dari 50 

ribu rupiah maupun menggadaikannya. Dengan adanya 

fitur-fitur layanan BSI Mobile yang disedikan oleh Bank 

Syariah Indonesia, nasabah mampu menikmati fasilitas 

BSI Mobile selama 24 jam. 

Dalam menggunakan mobile banking terdapat 

kemudahan untuk mengakses serta prosedur 

pengoperasian yang mudah membuat nasabah akan 

merasa nyaman menggunakan mobile banking serta 

mengurangi risiko yang terjadi bila melakukan transaksi 

langsung ke bank membuat nasabah akan berfikir untuk 

beralih memanfaatkan kemajuan teknologi internet untuk 

melakukan baik transaksi atau hanya melihat sisa saldo 

yang dimiliki. Kemudahan penggunaan sebagai tingkat 

keyakinan seseorang bahwa dalam menggunakan sistem 

tertentu tidak diperlukan usaha yang keras. Meskipun 

usaha menurut setiap orang berbeda-beda tetapi pada 

umumnya untuk menghindari penolakan dari pengguna 

atas sistem yang dikembangkan, maka sistem harus 

mudah diaplikasikan oleh pengguna tanpa mengeluarkan 

usaha yang berat.  

Risiko (risk) transaksi dan kelangkapan fitur layanan 

mobile banking merupakan hal yang sangat 

dipertimbangkan dalam melakukan transaksi maya 

karena jarak, kemampuan teknologi dalam memfasilitsi 

transaksi, layanan yang tidak berhadapan langsung 

dengan teller/costumer service dan banyak hal yang 

dipertimbangkan nasabah bank dalam melakukan 

transaksi melalui mobile banking (Sari, 2020). 
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Dalam menggunakan mobile banking terdapat risiko 

yang timbul diantaranya adalah modus kejahatan yang 

pernah terjadi pada transaksi diantaranya adalah bahaya 

typo site atau pembuatan situs palsu, phising atau 

tindakan memperoleh informasi pribadi, dan keylongger 

atau software yang dapat mengunci tombol keyboard 

dengan menggunakan program longer tertentu sehingga, 

apapun yang diketikkan oleh user di layar monitor dapat 

terekam. Dalam berbagai transaksi baik secara online 

atau nyata tentunya selalu mempunyai risiko. Risiko 

yang timbul pada setiap transaksi, terdapat risiko yang 

terkecil hingga terbesar. Dalam kaitannya dengan mobile 

banking, risiko yang terkecil adalah gangguan pada 

jaringan internet dan risiko terbesar adalah pembobolan 

website. Agar pengguna layanan mobile banking ini 

aman dan lancar sebaiknya nasabah selalu berhati-hati 

untukk mengecek website dan selalu menjaga user id dan 

password.  

Minat merupakan kesadaran dari diri seseorang 

terhadap objek, orang, masalah, atau situasi yang 

memiliki keterkaitan dengan dirinya. Artinya, minat 

harus dilihat sebagai suatu kesadaran. Oleh karena itu 

minat adalah suatu aspek psikologis seseorang untuk 

menaruh perhatian yang tinggi pada kegiatan tertentu dan 

mendorongnya untuk melakukan. Minat yang sering 

diekspresikan dalam suatu kegiatan maka akan semakin 

kuat, sedangkan apabila tidak tersalurkan maka akan 

lemah. Untuk itu minat menjadi suatu penyebab 

terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang nantinya akan 

diperoleh. 

Pada tanggal 13 Maret 2024 jumlah pengunduh 

aplikasi mobile banking Bank Syariah Indonesia pada 
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PlayStore mencapai lebih dari 10 juta unduhan dengan 

Rating 3+. 

Gambar 1.1 Jumlah pengguna Mobile Banking BSI di 

PlayStore 

 
Sumber: PlayStore BSI (13 Maret 2024) pukul 15.00 

Dari sumber data tersebut, keluhan sebagian besar 

pengguna BSI mobile yaitu dikarekan aplikasi tiba-tiba 

terhenti (tidak stabil), sehingga membuat pengguna sulit 

melakukan transaksi yang diinginkan. Serta untuk 

pendaftaran dan aktivasi masih harus dilakukan di kantor 

cabang BSI. Dibandingkan dengan aplikasi mobile 

banking bank lain yang memudahkan nasabahnya 

melalukan pendaftaran dan aktivasi hanya melalui ATM 

ataupun handphone, untuk melakukan pendaftaran dan 

aktivasi mobile banking, nasabah BSI masih harus 

melakukannya melalui kantor cabang BSI. Hal tersebut 

membuat nasabah bimbang bahkan tidak lagi 

menggunakan layanan mobile banking karena akan 

merepotkan dan mengakibatkan nasabah memilih 

melakukan transaksi langsung ke kantor ataupun melalui 

ATM. Namun tidak semua nasabah beranggapan 

demikian, masih banyak nasabah lain yang menggunakan 
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mobile banking karena transaksi dapat dilakukan dengan 

lebih cepat tanpa harus antri. 

Dengan demikian pihak perbankan, termasuk Bank 

Syariah Indonesia sebaiknya perlu mencari tahu 

keinginan nasabah agar dapat menaikkan Persentase 

penggunaan mobile banking. Bank harus melihat 

berbagai persepsi yang dapat mempengaruhi minat 

nasabah dalam penggunaan mobile banking sehingga 

dapat terus mengembangkan dan memberikan layanan 

terbaik bagi nasabah.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Iqbal et al., 2022) 

menunjukkan bahwa Secara parsial variabel teknologi 

informasi, manfaat, keamanan, dan fitur layanan 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan internet banking sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Aieni Nur & Purwantini Hakim, 

2017) menunjukkan bahwa persepsi kebermanfaatan, 

persepsi kemudahan, kepercayaan, dan risiko tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan 

penelitian pada nasabah Bank Syariah Indonesia, 

pengguna BSI Mobile Banking. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Teknologi Informasi, Fitur Layanan Dan 

Risiko Terhadap Minat Nasabah Dalam 

Menggunakan BSI Mobile (Studi Kasus Nasabah BSI 

KC Pekalongan Pemuda)”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap 

minat nasabah dalam menggunakan BSI Mobile?  

2. Apakah fitur layanan berpengaruh terhadap minat 

nasabah menggunakan BSI Mobile? 
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3. Apakah risiko berpengaruh terhadap minat nasabah 

dalam menggunakan BSI Mobile? 

4. Apakah teknologi infomasi, fitur layanan, dan risiko 

berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah 

menggunakan BSI Mobile? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan BSI 

Mobile. 

2. Untuk menganalisis pengaruh fitur layanan terhadap 

minat nasabah menggunakan BSI Mobile 

3. Untuk menganalisis pengaruh risiko terhadap minat 

nasabah dalam menggunakan BSI Mobile  

4. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan 

teknologi infomasi, fitur layanan, dan risiko 

terhadap minat nasabah menggunakan BSI Mobile 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat penulisan ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha 

membangun dan memperkaya teori perbankan 

syariah khususnya tentang  pengaruh teknologi 

informasi, fitur layanan, dan risiko terhadap minat 

nasabah dalam menggunakan aplikasi mobile 

banking (BSI Mobile), dan juga dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian lanjutan di masa yang 

akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan penggunaan 
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layanan Mobile banking BSI, dan mampu 

memberikan wawasan dibidang perbankan.  

b. Bagi UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Sebagai tambahan referensi UIN K. H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam program studi 

Ekonomi Syariah, sebagaimana dapat menjadikan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang 

membahas fenomena mengenai pengaruh 

teknologi informasi, ketersediaan fitur layanan, 

dan risiko terhadap minat nasabah dalam 

menggunakan aplikasi mobile banking (BSI 

Mobile). 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi ini dibuat untuk 

mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 

kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan oleh 

peneliti: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan, berisikan tentang latar 

belakang permasalahan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaan penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori berisikan tetang dasar-

dasar teori mengenai minat nasabah, teknologi 

informasi, fitur layanan, risiko, telaah pustaka, 

kerangka pemikiran, hipotesis penelitian dan 

variabel penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian berisi tentang 

metode penelitian, lokasi penelitian, variabel, 

populasi dan sampel penelitian, metode 
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pengumpulan data, instrumen penelitian dan 

metode analisisnya. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai deskripsi dan 

hasil analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian. 

BAB V  PENUTUP  

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari 

penelitian, dan saran dari penelitian yang 

dapat digunakan bagi pihak pihak yang terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh teknologi informasi, fitur 

layanan dan risiko terhadap minat nasabah dalam 

menggunakan BSI Mobile (studi kasus nasabah BSI KC 

Pekalongan Pemuda) maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Teknologi Informasi (X1) mempunyai nilai 

signifikan 0,015 < 0,05 dan t hitung (2,481) > t tabel 

(1,985) maka dinyatakan bahwa variabel Teknologi 

Informasi (X1) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Minat Nasabah (Y). Dengan 

demikian menunjukkan bahwa H1 diterima. 

2. Variabel Fitur Layanan (X2) mempunyai nilai 

signifikan 0,00 < 0,05 dan t hitung (7,125) > t tabel 

(1,985) maka dinyatakan bahwa variabel Fitur 

Layanan (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Minat Nasabah (Y). Dengan demikian 

menunjukkan bahwa H2 diterima. 

3. Variabel Risiko (X3) mempunyai nilai signifikan 

0,242 > 0,05 dan t hitung (1,176) < t tabel (1,985) 

maka dinyatakan tidak terdapat pengaruh antara 

variabel Risiko (X3) terhadap variabel Minat Nasabah 

(Y). Dengan demikian menunjukkan bahwa H3 

ditolak. 

4. Berdasarkan hasil uji F nilai signifikan sebesar 0,000 

< 0,05 maka dinyatakan bahwa Variabel Teknologi 

Informasi (X1), Fitur Layanan (X2), dan Risiko (X3) 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel Minat 

Nasabah (Y).  



 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya fokus pada variabel teknologi 

informasi, fitur layanan, risiko, dan minat nasabah. 

Oleh karena itu, tidak seluruh aspek terkait minat 

nasabah menggunakan BSI Mobile pada BSI KC 

Pekalongan Pemuda diteliti. 

2. Lokasi penelitian hanya fokus pada BSI KC 

Pekalongan Pemuda. 

3. Pembagian kuesioner sesuai dengan sampel penelitian 

sehingga terbatas hanya 100 responden yang 

merupakan nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda dan 

memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda 

sehingga mengalami beberapa kendala dalam 

pengisian jawaban kuesioner dari responden. 

C. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya mungkin tidak menggunakan 

variabel risiko karena tidak berpengaruh terhadap 

minat nasabah, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas fokus penelitiannya dan 

menambahkan variabel-variabel lain yang 

mungkin berdampak pada minat nasabah. 

b. Melakukan penelitian berkelanjutan  agar dapat 

melihat dan menilai setiap perubahan perilaku 

responden dari waktu ke waktu. 

c. Penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mengambil sampel lebih banyak, hal ini bertujuan 

untuk keakuratan data yang lebih baik dalam 

penelitian. 
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